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Abstrak 

Dengan menerapkan pendekatan fenomenologi, penelitian psikologi kualitatif ini bertujuan untuk 
mengungkap gambaran self-worth pada tenaga satuan pengamanan alih daya di lingkungan kampus. 
Data studi ini dikumpulkan melalui wawancara dengan sejumlah partisipan penelitian, yakni tiga 
tenaga satuan pengamanan alih daya yang telah bekerja lebih dari tiga tahun. Teknik interpretative 
phenomenological analysis (IPA) atas data terkumpul memperlihatkan bahwa self-worth para 
partisipan cenderung rendah. Ini karena pandangan mereka tentang profesi, serta perasaan diri mereka 
dalam kaitan dengan profesi, tidak kondusif. Ditemukan pula adanya interaksi antara ability dan effort 
dalam pembentukan self-worth. Penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha dan kemauan ketiga 
partisipan belum didukung oleh kemampuan.  
 

Kata Kunci: Self-worth, satuan pengamanan, alih daya  
 

Abstract 
Using the phenomenological approach, this qualitative psychological research aims to discover and 
understand self-worth among outsourced campus security guards. Data for this research was 
collected through interviews with three outsourced security guards who had been working on campus 
for more than three years. The Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) performed on the data 
showed that the security guards had self-worth levels, which resulted from unfavorable perceptions 
of the profession, unfavorable self-feelings toward the profession, and the existence of barriers to self-
worth. The research also discovered the interaction of ability and effort in the formation of self-worth. 
In conclusion, individuals lacking relevant abilities and skills may still exhibit enthusiasm and hard 
work, but they have difficulty developing a sense of self-worth.  
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Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup karena kebutuhan dasar seperti 
makanan, tempat tinggal, dan sandang harus dipenuhi agar dapat bertahan hidup. Menurut teori 
kebutuhan Abraham Maslow, kebutuhan ini merupakan kebutuhan fisiologis yang merupakan 
kebutuhan dasar manusia yang paling fundamental dan harus dipenuhi sebelum kebutuhan lain 
dapat dipenuhi. Selain itu, manusia juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan sosial, kebutuhan 
akan kasih sayang dan rasa memiliki, dan kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan dari 
orang lain. Kebutuhan ini juga sangat penting bagi kesejahteraan psikologis manusia. Oleh 
karena itu, bekerja menjadi suatu aktivitas yang penting bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya (Maslow, 1943). 

Salah satu pekerjaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan individu adalah 
Satuan Pengamanan, atau yang biasa disebut Satpam. Tenaga satuan pengamanan merupakan 
mitra Kepolisian atau dalam bahasa lain disebut fungsi Kepolisian terbatas. Satuan pengamanan 
merupakan penyelenggaraan keamanan swakarsa di lingkungan kerjanya dan bertugas 
membantu Kepolisian dalam mewujudkan keamanan tersebut dalam negeri (Putra, 2020). 

Pekerjaan satpam seringkali dianggap sebagai pekerjaan yang kurang menarik dan 
rendah status sosialnya di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh stigma negatif yang masih melekat 
pada profesi satpam di Indonesia, terutama terkait dengan rendahnya gaji, kurangnya peluang 
karir, serta rendahnya tingkat pendidikan yang diperlukan untuk menjadi satpam. Sebuah artikel 
yang diterbitkan oleh Liputan6 (2021) menunjukkan bahwa hanya sedikit orang yang tertarik 
untuk bekerja sebagai satpam di Indonesia, bahkan ketika banyak perusahaan keamanan yang 
sedang mencari tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan citra dan kualitas pekerjaan satpam agar menjadi lebih menarik bagi masyarakat. 

Saat ini profesi satpam telah mengalami alih daya atau biasa disebut oursourcing. 
Berdasarkan Undang-undang No. 13 tahun 2003, alih daya dapat diberlakukan untuk bagian 
kegiatan utama perusahaan sehingga penerapan alih daya hanya dapat diberlakukan untuk jasa 
penunjang perusahaan seperti cleaning service, security, catering dan sebagainya (Chandrajaya, 
2016). Alih daya pekerjaan satpam semakin meningkat di Indonesia dalam beberapa tahun 
terakhir. Beberapa perusahaan menganggap bahwa dengan alih daya, mereka dapat mengurangi 
biaya dan meningkatkan efisiensi. Namun, alih daya ini juga berdampak pada keamanan dan 
kesejahteraan para satpam yang mengalami pemangkasan biaya dan hak yang mereka dapatkan 
sebagai karyawan tetap. Hal ini dapat memengaruhi motivasi dan kinerja satpam, serta 
membuat profesi ini kurang diminati di Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan 
dan regulasi yang tepat dalam penggunaan alih daya satpam untuk menjaga keamanan dan 
kesejahteraan para pekerja serta mempertahankan profesionalisme dalam bidang keamanan 
(Pratama, 2019). 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam konteks ini adalah aspek psikologis 
karyawan alih daya satpam, terutama dalam hal self-worth atau harga diri. Self-worth 
merupakan perasaan batiniah dari menjadi cukup baik dan layak mendapat kasih serta menjadi 
milik orang lain. Hal ini sering disalahartikan dengan self-esteem, yang bergantung pada faktor 
eksternal seperti keberhasilan dan pencapaian. Self-worth memiliki peran penting dalam 
motivasi dan kinerja individu (Ryan & Deci, 2000). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-worth dipengaruhi oleh pencapaian 
atau prestasi seseorang. Ada tiga aspek self-worth, yaitu kemampuan, usaha, dan kinerja. 
Kemampuan yang dimiliki individu, usaha yang dilakukan, dan kinerja yang dicapai 
memengaruhi harga diri individu. Self-worth juga memiliki kontingensi, yaitu individu 
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mempercayai upaya untuk mendapatkan rasa menghargai diri, yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku, afeksi, motivasi, dan kognisi individu (Harter, 2012). 

Dalam konteks karyawan alih daya satpam, kondisi pekerjaan yang tidak menjanjikan, 
rendahnya gaji, tidak adanya jaminan pekerjaan, dan kurangnya pengakuan dapat memengaruhi 
self-worth individu. Dengan adanya dampak ini, penting untuk menggali informasi tentang self-
worth pada karyawan alih daya satpam, terutama di lingkungan kampus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami tingkat self-worth pada 
karyawan alih daya satpam di lingkungan kampus. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
self-worth pada karyawan alih daya satpam, diharapkan dapat ditemukan solusi dan 
rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan kualitas kerja dan kesejahteraan mereka. 
 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan studi fenomenologi. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami dan 
mengeksplorasi fenomena secara mendalam dari sudut pandang subjek yang terlibat. 
Pendekatan studi fenomenologi digunakan untuk memahami dan menjelaskan pengalaman 
hidup seseorang dalam konteks tertentu. Penelitian ini fokus pada pengalaman mengenai self-
worth pada kalangan tenaga pengamanan alih daya di lingkungan kampus. 

Subjek 

Subjek penelitian terdiri dari 3 orang tenaga pengamanan alih daya yang bekerja di salah 
satu kampus di Surabaya. Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu tenaga pengamanan 
alih daya yang telah bekerja minimal 3 tahun dan berusia dewasa awal. Subjek dipilih 
menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan mereka memiliki pengalaman 
relevan dan dapat memberikan informasi yang relevan tentang self-worth mereka. Informasi 
tentang partisipan dijaga kerahasiaannya, dan setiap partisipan diberikan informed consent 
sebelum dimulainya wawancara. 

Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth 
interview). Wawancara dilakukan secara individu dengan setiap responden sebanyak dua kali. 
Selain itu, peneliti juga melakukan percakapan singkat berulang-ulang dengan responden untuk 
melakukan klarifikasi data ataupun melakukan probing. Wawancara dilakukan antara tanggal 
4 Maret hingga 18 Mei 2023. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur. Panduan wawancara semi-
terstruktur digunakan dengan pewawancara mengajukan pertanyaan terstruktur dan melakukan 
probing untuk menggali informasi lebih dalam. Peneliti membangun hubungan rapport dengan 
subjek penelitian melalui interaksi sosial yang baik, seperti memperkenalkan diri dengan baik, 
menjalin komunikasi yang baik, memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa tubuh subjek, dan 
menunjukkan ketertarikan terhadap cerita yang diceritakan oleh subjek. 

Uji keabsahan data dilakukan menggunakan metode expert judgement. Para ahli yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terlibat dalam menguji keabsahan data, 
analisis, dan temuan penelitian. 

Analisis data 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Interpretative Phenomenological 
Analysis (IPA). Tahap-tahap analisis data meliputi membaca dan mengulangi transkrip 
wawancara, mencari tema-tema emergen, mengelompokkan tema-tema tersebut, mencari tema 
superordinat, dan menemukan tema-tema induk. 

Pelaksanaan penelitian melibatkan pemilihan subjek penelitian yang relevan dengan 
topik penelitian, wawancara mendalam dengan subjek penelitian, mentranskripsi hasil 
wawancara, analisis data dengan menggunakan metode IPA, dan verifikasi hasil penelitian 
dengan subjek penelitian. 

Hasil 

Berdasarkan pemetaan tema-tema emergen yang muncul saat dilakukan analisis 
interpretatif, teridentifikasi tiga tema utama yang meliputi pandangan tentang profesi dan 
perasaan diri atas profesi, sumber pembentukan self-worth positif, dan penghalang self-worth.  

Pandangan tentang profesi dan perasaan diri atas profesi 

Pandangan tentang profesi satpam 

Dalam penelitian ini ditemukan pandangan dua responden yang memandang bahwa 
satuan pengamanan merupakan pekerjaan yang dianggap rendah oleh masyarakat. Seperti yang 
disampaikan oleh MF dan MA 

Gak. Maksude satpam iku kan direndahkan se pekerjaane. Mbek wong-wong kan 
satpam kan paling bawah. [Tidak, maksudnya satpam itu kan direndahkan 
pekerjaannya, oleh orang-orang dianggap paling bawah](MF, April 2023).                                    

Aduh nyatpam rek. Opo nyatpam? Pekerjaan kok lek ditanyain pekerjaanmu apa? 
Satpam. Malu. Karena ayah juga sudah satpam mosok anake satpam. [Aduh jadi 
satpam. Apa satpam? Pekerjaan kok jika ditanya pekerjaanmu apa, satpam. Malu karena 
ayah juga sudah satpam, masa anaknya satpam] (MA, 4 April 2023). 

MF dan MA mengungkapkan bahwa mereka tidak ingin menjadi satuan keamanan, hal tersebut 
dapat terjadi karena anggapan mereka tentang rendahnya profesi satuan keamanan. 

Meskipun MF menganggap satuan pengamaman sebagai profesi yang direndahkan, ia masih 
menganggap profesi satuan keamanan sebagai profesi yang lebih baik daripada pengemudi ojek 
online.  

Aku ndelok wong gojek-gojek ngunu sambat mesti. Aku nunut istirahat sek yo mas soale 
sek ket oleh siji. Wes apapun pekerjaanmu wes kamu syukuri. [Aku lihat orang gojek 
selalu mengeluh, aku numpang istirahat dulu ya mas, soalnya baru dapat satu 
penumpang] (MF, 2 Maret 2023). 

Anggapan  bahwa pekerjaan satuan pengamanan lebih baik daripada pengemudi ojek online 
didapatkan MF dari pengalamnnya bertemu dengan pengemudi ojek online yang mendapatkan 
sedikit order. 

Perasaan diri dalam profesi satpam 
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  Profesi satuan pengamanan yang dianggap rendah, menyebabkan ketiga responden 
merasa malu dan tidak  percaya diri dengan pekerjannya.   

Asline aku emoh. Lek isin yo isin terus terang gak duwe cita-cita ngene. [Sebenarnya 
aku tidak mau. jika malu ya malu, terus terang tidak punya cita-cita seperti ini]  (MF, 2 
Maret 2023). 

Maksude yo gak percaya diri ngunu tapi dengan iku mau gak onok pilihan ate kerjo 
nandi yoan. [Maksudnya ya tidak percaya diri, tetapi karena tidak ada pilihan mau kerja 
dimana]( MA, 4 April 2023). 

Asline ndak pengen dadi satpam. [Sebenarnya tidak ingin jadi satpam] (RS, 4 April 
2023). 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan ketiga responden yang menyatakan bahwa mereka tidak 
memiliki keinginan menjadi satuan pengamanan. 

Menurut pernyataan MA, perasaan negatif tersebut diperkuat dengan ketidakpercayaan 
dirinya ketika dibandingkan dengan orang lain yang ada di lingkungan sosialnya. 

Kalau saya ya paling seng tak wedeni lek bukber ini karena apa? Buat ajang pamer. 
[Kalau saya yang paling tak takuti ketika buka bersama ini karena apa? jadi ajang 
pamer] (MA, 4 April 2023). 

Kondisi yang memperkuat perasaan negatif tersebut dapat terjadi karena kondisi lingkungan 
MA dinilai oleh MA akan memamerkan pencapaian satu sama lain,  

Iyo podo bahase yo ngono malah onok seng rabi, onok seng durung kerjo, onok seng 
ngojek podo ae. [iya sama topik obrolannya, ya begitu, ada yang menikah, ada yang 
belum bekerja, ada yang jadi driver ojek online, sama saja] (MF, 2 Maret 2023). 

Pada MF, lingkungan sosialnya tidak memperkuat ataupun melemahkan perasaan negatif 
karena kondisi ekonominya tidak jauh berbeda dengan MF  

Meskipun ketiga reponden merasakan perasaan negatif, dan tidak ingin bekerja sebagai 
satuan kemanan. Ketiga responden tetap bertahan pada pekerjaannya saat ini. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pernyataan MF, MA, dan RS yang mengatakan. 

Soale lek golek-golek maneh yo durung tentu oleh seng lebih enak. [karena jika mencari 
lagi ya belum tentu dapat yang lebih enak] (MF, 20 Mei 2023). 

Bangga saya sebenernya. Bersyukur. Mungkin saya bangga sama apa yang saya miliki 
saat ini (MA, 4 April 2023). 

Yo enak ae. Kerjoe enak. Aku kan dari pabrik lek pabrik kan kerjo terus, lek satpam kan 
onok anue to ada jedae lungguh. [Ya enak saja, kerja enak. aku kan dulu bekerja di 
pabrik, jika di pabrik kerjanya terus menerus, kalau satpam kan ada jedanya, duduk] 
(RS, 4 April 2023). 

Meskipun sama-sama bertahan pada pekerjaanya saat ini. Ketiga responden memiliki alasan 
uang berbeda. MF dan RS bertahan dengan pekerjaannya saat ini karena sudah merasa 
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pekerjaannya saat ini merupakan pekerjaan yang nyaman. Sedangkan MA bertahan karena rasa 
syukur dan bangga atas pencapaiannya saat ini. 

Sumber pembentukan self-worth positif 

Pengetahuan tentang pekerjaan 

Dua dari tiga responden memiliki pemahaman yang cukup bagus terkait tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang satuan pengaman selama bertugas. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pemaparan MF dan MA tentang batasan tugas dan tanggungjawabnya.  

lek de’e guduk parkir nang nggone parkiran mahasiswa kan duduk tanggung jawabe 
awak dewe. [jika dia tidak parkir di tempat parkir mahasiswa kan bukan  tanggung jawab 
kita] (MF, 2 Maret 2023). 

Jadi satgasnya untuk yang tindakan pengempesan itu, securitynya cuman menghimbau 
aja mengantisipasi. [Jadi satgas untuk tindakan pengempesan itu, satpam hanya 
menghimbau saja, mengantisipasi] (MA, 4 April 2023). 

Mengetahui batasan dari tugas dan tanggung jawab sangat penting bagi responden untuk 
menghindari masalah yang akan berdampak pada beban kerja dan kondisi psikologisya.  

 

Kompetensi Kerja 

Semua responden memiliki kompetensi kerja yang serupa dan telah memiliki sertifikasi 
garda pratama. Sertifikasi Garda Pratama merupakan syarat wajib untuk menjadi satuan 
keamanan, sehingga dalam hal ini semua responden memiliki kemampuan yang mumpuni 
dalam menjalankan pekerjaanya.  

Dalam hal kompetensi MA memaparkan adanya kompetensi penunjang yang ia peroleh 
sebelum bekerja menjadi seorang satuan pengamanan. MA pernah mengikuti bela diri dan 
pernah menggunakan kemampuannya untuk menindak pelanggaran yang terjadi di lingkungan 
kerjanya. 

Selain kompetensi teknis, kemampuan adaptasi juga tak kalah pentingnya dalam 
kompetensi kerja. MF dan MA menyampaikan bahwa mereka dapat beradaptasi dengan baik 
dengan lingkungan kerjanya saat ini. 

Lek adaptasi gak onok kendala se, aku yo gak neko-neko. Melbu yo disiplin, kadang 
arek-arek yo rene lek butuh opo-opo. Gak onok kendala seng berarti se lak nang 
kerjoan. [Jika adaptasi tidak ada kendala, karena aku tidak macam-macam. masuk kerja 
disiplin, terkadang anak-anak kesini jika butuh apa-apa. tidak ada kendala yang berarti 
jika dalam pekerjaan] (MF, 20 Mei 2023). 

Yang penting kita loyal aja kalau di depan kawan kita jangan terlalu bahas masalah 
kerjaan. [Yang penting kita loyal di depan kawan, jangan terlalu bahas pekerjaan] (MA, 
4 April 2023). 
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MA memaparkan cara adaptasi berdasarkan pengalamannya selama menjadi tenaga satuan 
pengamanan. Kedua pemaparan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi yang 
terpenting adalah menjaga hubungan baik dengan rekan kerja. 

Pencapaian Diri 

Ketiga responden mengungkapkan kebanggaan atas pencapaiannya saat ini. Pencapaian 
yang dimaksud adalah bisa bekerja dan membantu ekonomi keluarga. Di luar hal tersebut, MF 
memaparkan kebanggaan khusus yang tidak dirasakan responden lain.  

Tapi lek sukae kan ket lulus sekolah langsung kerjo. [Tapi sukanya sejak lulus sekolah 
langsung bekerja] (MF, 2 Maret 2023). 

Awakdewe iku kerja di dalam lingkup negeri. Dadi a wede iki wong cilik lek onok acara 
koyok Menteri, DPRD, walikota, gubernur, wagub, DPR mesti teko dadi awak dewe isok 
bangga isok ndelok.  [Kita bekerja di dalam lingkup negeri.  Jadi kita ini orang kecil 
ketika ada acara seperti Menteri, DPRD, walikota, gubernur, wagub, DPR pasti datang 
jadi kita merasa bangga bisa melihat] (MF, 2 Maret 2023). 

MF merasa bangga ketika ia bisa bekerja dalam lingkungan negeri, sehingga bisa terlibat dalam 
acara-acara yang melibatkan pejabat. Menurut MF terlibat dalam acara yang melibatkan pejabat 
merupakan suatu kebanggaan. 

 

Penampilan dan kondisi fisik 

Semua responden merasakan hal yang positif terkait kondisi fisik dan penampilannya. 
RS, MA dan MF mengatakan kondisi fisiknya mumpuni dan sesuai dengan pekerjaannya. 

Lha nek rambut gondrong opo gak dikomplen ambek PTne ambek koyok fakultas-
fakultas ngene iki? Penampilan nomer 1. [Jika rambut gondrong apa tidak diprotes PT. 
nya oleh fakultas-fakultas seperti ini? penampilan nomor satu] (RS, 4 April 2023). 

Ada penampilan juga dinilai dari potongan juga, dari sikap juga, dari disiplin, dari 
uniform kita juga, nama, sabuk, sepatu [...]. Karena dilihat juga oh mantesi satpame 
rek. [Ada, penampilan juga dinilai dari potongan rambut juga, dari sikap juga, dari 
kedisiplinan, dari seragam kita juga, nama, sabuk, sepatu[...] karena ketika dilihat, oh 
satpamnya memakai pakaian yang pantas] (MA, 4 April 2023). 

Lek menurutku se aman-aman ae karena yo gak jemblung, yo gak lemu, duwur yo cukup 
lah. [Jika menurutku aman-aman saja karena tidak buncit, tidak gendut, tinggi ya cukup] 
(MF, 9 Mei 2023). 

Semua responden menganggap penampilan merupakan aspek yang penting dalam pekerjaan. 
selain menjadi kewajiban penampilan dan kondisi fisik yang baik merupakan kewajiban sebagai 
seorang satuan pengamanan. 

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial pada setiap responden bervariasi, beberapa responden mendapat 
dukungan positif dari keluarga maupun lingkungan sosialnya, sedangkan responden lain 
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mendapat perlakuan buruk ataupun diremehkan. MA dan RS sempat mendapatkan perlakuan 
buruk pada saat bekerja, hal itu disampaikan MA dan RS sebagai berikut. 

Kene kan posisi mangan ta, nang jeding ta gak eruh sedangkan wong fakultas iku lewat 
kudu onok satpame. Lek gak onok yo wis dicelatui di cangkem. [Aku kan posisinya 
makan kah, di kamar mandi kah kan tidak tahu sedangkan orang fakultas itu lewat harus 
ada satpamnya. Kalau tidak ada ya sudah dimarahi, diomeli] (MA, 4 April 2023). 

Wes suwe nang kene kok parker kene gak oleh, gedungku lho nang kene. [Sudah lama 
disini kok parkir sini tidak boleh, gedungku loh disini]. (MA, 4 April 2023). 

Masalah parker, terus onok satpame moro nyliwar-nyliwer. [Masalah parkir, terus ada 
satpamnya tiba-tiba lalu lalang] (RS, 4 April 2023). 

Perlakuan buruk dan diremehkan yang dialami MA dan RS sangat terkait dengan lokasi tugas. 
MA dan RS bertugas di gedung dan gerbang kampus, sedangkan MF bertugas di gedung 
rektorat. Karena hal tersebut juga, MF justru mendapatkan perlakuan baik selama bertugas 
menjadi satuan pengamanan. 

Gak onok. Justru lek ambek aku yo sering ngasih makanan kalau ada rezeki. [Tidak 
ada. Justru kalau sama aku ya sering ngasih makanan kalau ada rezeki.] (MF, 2 Maret 
2023). 

Lokasi tugas yang berada di gedung rektorat, menyebabkan MF  lebih sering berinteraksi 
dengan pejabat kampus dan dosen daripada berinteraksi dengan mahasiswa. Sehingga dapat 
muncul perbedaan perlakuan yang signifikan antara MF dan responden lain. 

Religiositas 

Kepercayaan kepada tuhan atas takdir yang diberikan dapat mengantarkan seseorang 
pada ketenangan jiwa atas hal-hal yang tidak diharapkan.  

Karena kita percaya kan kalau Gusti Allah itu sudah menentukan takdir hambanya. 
Masalah jodoh, maut, rezeki itu kan sudah ada sudah diatur gitu lho. Kita kan tinggal 
usaha sama berdoa sama ikhtiar itu aja (MA, 4 April 2023). 

MA mengungkapkan sebagai manusia ia hanya perlu berusaha dan berdoa dikarenakan 
ia percaya bahwa kematian, rezeki dan jodohnya sudah di atur oleh tuhan. 

Religiositas dapat menghadirkan penghayatan yang mendalam terhadap kehidupan sehingga 
dapat memberikan kekuatan dan menciptakan rasa syukur dalam kehidupan sehari-hari.  

Soale tonggoku dewe iku wes S1 ngomong yoan wedok wes cumlaude istilahe ngomong 
aku wes lulus golek penggawean nangdi-nangdi gak ketemu. [Karena tentanggaku 
sendiri itu sudah S1 bilang juga. Perempuan, sudah cumlaude, mengatakan jika dia 
sudah lulus cari pekerjaan kemana-mana tidak ketemu.] (MF, 2 Maret 2023). 

Sebagaimana yang disampaikan oleh MF berikut bahwa ia bersyukur atas pekerjaannya sebagai 
satpam dikarenakan masih banyak orang yang bersusah payah mencari kerja. 



Vol. 10. No.02. 2023. Character : Jurnal Penelitian Psikologi 
 

 

36 
 

Selain rasa syukur MF  juga mempunyai pandangan bahwa kehidupan di dunia ini 
memang ada yang mudah dan ada yang sulit serta ada yang baik dan ada yang kurang baik. Ia 
berusaha tidak mudah iri terhadap kehidupan orang lain. 

yo wes alhamdulillah. Masalah nang jobo onok seng luwih enak, luwih apik yo wis 
ancene kehidupan. Onok seng enak onok seng gak enak. [Ya sudah alhamdulillah. 
Masalah di luar ada yang lebih enak, lebih bagus ya sudah namanya kehidupan. Ada 
yang enak ada yang tidak enak] (MF, 2 Maret 2023). 

MF memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang harus disyukuri arena dalam kehidupan 
pasti ada tantangannya. 

Tidak hanya rasa syukur, sebagai satpam para responden juga berusaha menjalankan 
ibadah di sela-sela pekerjaannya.  

Oh bisa kalau sholat bisa. Dulu kalau di fakultas kalau kita mau sholat atau mau apa kita 
ijin sama yang ada di sekitar sana.  Kalau disini kan 2 personil kalau ditinggal sholat 1, 
yang 1 jaga kan gantian. (MA, 4 April 2023). 

Mereka mengakui ketidak sempurnaanya dalam beribadah namun mereka berusaha tidak 
meninggalkannya.  

Hal yang sama juga sampaikan oleh RS yang juga tetap mengusahakan beribadah sholat 
meskipun kadang tidak tepat waktu atau terlewatkan.  

Yo lek taat yo koyok wong-wong ngono. Sholat arang-arang, kadang yo telat tapi tak 
usahano [Ya, jika kita patuh seperti orang-orang umumnya. Sholat saya jarang, kadang-
kadang terlambat, tapi saya berusaha.] (RS, 4 April 2023). 

Dalam hal ini, terlihat usaha RS dalam menjalankan ibadah kepada Tuhan. 

Penghalang Self-worth 

Keterbatasan pendidikan dan kemampuan 

Latar belakang pendidikan masing-masing responden dan terbatasnya kemampuan yang 
dimiliki menjadi salah satu aspek penghambat bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan 
seperti yang mereka inginkan.  

Lek kabotan sih kabotan, cumak balek maneh golek kerjoan angel. Saiki kampus iku sak 
wisuda 8.000. Sak Angkatan iku 8.000. Awak dewe lulusan STM [Jika keberatan ya 
keberatan, tetapi kembali lagi cari pekerjaan susah. Sekarang kampus itu sekali wisuda 
8000. Itu satu angkatan. Saya lulusan STM]  (MF, 5 April 2023). 

Gak ono pilihan ate kerjo nandi yoan?[Tidak ada pilihan, mau kerja dimana?] (MF, 5 
April 2023). 

Menjadi satpam terpaksa dipilih dibanding tidak bekerja meskipun dirasa berat karena ketatnya 
persaingan dalam mendapat pekerjaan dari berbagai macam latar belakang pendidikan seperti 
yang disampaikan oleh MF. Ia juga menambahkan bahwa tidak adanya pilihan pekerjaan lain 
yang bisa segera ia jalankan membuatnya memilih pekerjaan yang saat ini ia tekuni.  
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Sama halnya dengan MF, bagi MA menjadi satpam juga bukanlah pekerjaan yang ia 
idam-idamkan.  

Sebenere satpam iku bukan pilihan mas. Terus kok aku cita-citaku dadi satpam iku 
enggak. Satpam iku karena  opo yo? aaa sek-sek yaopo iki aku nyritaknone? Satpam iki 
aku nyatpam karena harus. Ada tanggungan. Karena dulu kan cita-citae bukan satpam. 
Satpam iki kan mek karena nggak ada kerjaan lain [Sebenarnya satpam itu bukan 
pilihan mas. Terus apa cita-cita saya jadi satpam itu tidak. Satpam itu karena apa ya? 
Sebentar-sebentar bagaimana saya meneritakannya? Satpam ini saya menjadi satpam 
karena harus, ada tanggungan, karena dulu kan cita-citanya bukan satpam. Satpam ini 
kan Cuma karena nggak ada kerjaan lain] (MA, 4 April 2023). 

Kegagalannya dalam ikut serta seleksi tentara membuatnya terpaksa harus mengubur cita-cita 
hingga bekerja menjadi satpam. Berikut penuturannya saat memberikan penjelasan bagaimana 
ia bisa menjadi satpam. 

MF juga mengungkapkan keinginannya untuk mendapatkan pekerjaan lain yang dapat 
dijadikan sebagai batu loncatan agar dapat mengangkat derajatnya. 

Aku asline ket biyen pengen lompat golek penggawean, cumak aku kan pas jogo wisuda 
iku wih sak mene akehe rek seng wisuda rek S1-S2, sainganku iki rek [Saya sebenarnya 
dari dulu ingin cari pekerjaan lain, tetapi saya pas jaga wisuda itu melihat wah sebanyak 
ini yang wisuda, S1-S2 ini saingan saya] (MF, 5 April 2023) . 

Namun ia merasa kurang percaya diri saat melihat para pesaingnya dengan latar belakang 
pendidikan yang lebih tinggi. 

Berbeda dengan MF yang ingin mencari pekerjaan lain, MA justru mengalami kesulitan 
dalam hal beradaptasi dengan lingkungan yang baru.  

Saya harus adaptasi ulang karena jadi security itu yang susah adaptasinya, kita nggak 
tau mana kawan mana lawan (MA, 4 April 2023). 

Hal tersebut membuatnya enggan untuk berpindah pekerjaan karena telah melewati proses 
adaptasi yang tidak mudah sebagai satpam. Kurangnya dorongan dari dalam diri dan 
kemampuan adaptasi menjadi penghambat untuk mendapat pekerjaan yang lebih baik. 

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan oleh para responden bahwasanya pekerjaan 
sebagai seorang satpam bukanlah yang mereka inginkan. Semua itu di lakukan karena 
keterpaksaan akibat tidak adanya pilihan pekerjaan lain dibalik tuntutan ekonomi. Selain itu 
dari segi level pendidikan yang dianggap tidak sejajar dengan para pencari kerja yang lain 
disertai minimnya kemampuan beradaptasi menimbulkan rasa kurang percaya diri bagi mereka 
untuk bersaing. 

Pengalaman negatif menjadi satpam 

Setiap pekerjaan dapat memberikan pengalaman yang positif atau negatif bagi 
seseorang, tidak terkecuali  seorang satpam. Pengalaman negatif seperti pernah ditolak saat 
mencari pekerjaan dapat membuat seseorang berkecil hati dan berputus asa apabila lingkungan 
sekitarnya tidak memberikan semangat atau dukungan.  
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Nglamar kerjo kan sek polos polose arek to. Sampean gawane sopo mas? Aku kan yo 
bingung lho gawane sopo? Ndak ada pak saya murni nglamar sendiri. Ya udah tunggu 
aja. [Mengajukan lamaran kerja masih dalam tahap awal bagi seorang pemuda. Dengan 
siapa Anda datang? Tidak ada, saya secara mandiri mengajukan lamaran. Baiklah, 
silakan tunggu.] (MF, 2 Maret 2023).  

Seperti pengalaman dalam mencari kerja yang diceritakan oleh MF bahwasanya ia pernah 
ditolak sebab tidak ada sosok yang ia kenal di perusahaan tersebut. Berangkat dari pengalaman 
tersebut MF  berpandangan bahwa dibutuhkan orang dalam agar bisa diterima bekerja di suatu 
perusahaan atau tempat lainnya.  

Wes apapun pekerjaanmu wes kamu syukuri. Aku biyen sek maksude mikir sek enom rek 
mosok dadi satpam? Aku mikir biyen kudu nggolek ilmu terus berhubung gak onok 
solusi ya wes [Sudah apapun pekerjaanmu, sudah kamu syukuri. Aku berpikir, masih 
muda begini, masa jadi satpam? Aku berpikir, seharusnya mencari ilmu terlebih dahulu 
karena tidak ada solusinya, ya sudah.] (MF, 2 Maret 2023). 

Ia juga menambahkan keputusannya bekerja sebagai satpam juga dikarenakan tidak adanya 
solusi dari permasalahannya. Di sisi lain, ia masih ragu di usia mudanya sudah harus menjadi 
seorang satpam. 

 

 

Pembahasan 

Self-worth merupakan perasaan batiniah dari menjadi cukup baik dan layak mendapat 
kasih serta menjadi milik orang lain (Covington, 1984). Penelitian ini menemukan bahwa self-
worth pada diri satpam cenderung rendah. Hal ini disebabkan kemampuan responden yang 
terbatas dalam meraih apa yang dicita-citakan sehingga bekerja menjadi satpam merupakan 
alternatif terakhir yang tersedia untuk mereka, Para satpam memandang bahwa profesi satpam 
dianggap rendah oleh masyarakat.  

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa satpam memiliki perasaan malu dan tidak 
percaya diri dengan pekerjaan ketika membahas tentang profesi mereka. Mereka merasa tidak 
bangga dengan pekerjaan sebagai satpam. Hal tersebut salah satunya karena mereka mereka 
membandingkan diri dengan orang sekitar dengan profesi lain.  Menurut Festinger, individu 
cenderung membandingkan diri  mereka dengan orang lain dalam rangka mengevaluasi dan 
mengukur diri sendiri (Festinger, 1954). Para satpam juga menyebutkan bahwa lingkungan 
sosialnya mempengaruhi perasaan negatifnya terkait pekerjaannya. Konsep diri kita seringkali 
sangat mirip dengan pandangan orang lain terhadap kita (Beer et al., 2013). Sebaliknya, ketika 
mereka membahas tentang kontribusi ekonomi yang telah mereka berikan kepada keluarga, 
mereka merasa bangga atas apa yang mereka lakukan. Menurut Hoffman, kebanggaan tersebut 
dapat muncul karena individu yang terlibat dalam perilaku altruistik yang signifikan dan 
konsisten akan mengalami pengembangan moral yang lebih tinggi. Mereka menginternalisasi 
nilai-nilai altruistik dan mengembangkan rasa tanggung jawab sosial yang kuat. Akibatnya, 
mereka merasakan kebanggaan dan kepuasan diri karena tindakan altruistik yang mereka 
lakukan (Hoffman, 2000). 
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Covington (1984) menyatakan bahwa self-worth tergantung pada pencapaian dan 
prestasi seseorang yang meliputi aspek ability, effort, dan performance sebagaimana tergambar 
dalam diagram berikut:  

 

              Gambar 1 Diagram Self-worth Covington 

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut berpengaruh pada self-
worth para petugas keamanan alih daya. Namun berbeda halnya dengan dengan Covington, 
penelitian ini menunjukkan bahwa effort dan ability saling mempengaruhi dalam membentuk 
performance dan self-worth sebagaimana tergambar dalam diagram berikut:  

Ability yang dimaksud adalah kemampuan menjalankan tugas sebagai satpam yang 
ditunjang oleh keterampilan bela diri, keterampilan otomotif. Sedangkan effort yang dimaksud 
adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh petugas keamanan agar dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik, misalnya melakukan pembinaan fisik dan pelatihan Garda Pratama. Dengan 
demikian, mereka memiliki kinerja bagus dalam menjalankan tugasnya.  Akibatnya, merasakan 
perasaan negatif, responden tetap bertahan dalam pekerjaan sebagai satpam. Mereka bertahan 
karena mereka merasa nyaman dengan pekerjaan saat ini.  

Kompetensi kerja juga merupakan faktor penting dalam pembentukan self-worth positif 
(Crocker, 2005). Para satpam memiliki kompetensi kerja yang mumpuni, termasuk sertifikasi 
garda pratama yang merupakan syarat wajib untuk menjadi satuan keamanan. Kemampuan 
adaptasi juga dianggap penting, dan para satpam menyampaikan bahwa mereka dapat 
beradaptasi dengan baik dengan lingkungan kerja mereka saat ini. 

 

Gambar 2 Diagram Self Worth Temuan 
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Pencapaian diri juga menjadi faktor penting dalam membentuk self-worth positif. Para 
satpam alih daya mengalami disonansi kognitif: di satu sisi, mereka merasa melakukan 
pekerjaan yang dianggap rendah. Di sisi lain, mereka merasa bangga atas pencapaian mereka 
dalam bisa bekerja dan membantu ekonomi keluarga. Mereka telah mencapai tujuan dan 
prestasi bagus di dalam pekerjaan mereka. Pencapaian tersebut berkontribusi pada perasaan 
yang lebih positif terhadap diri sendiri dan dapat meningkatkan harga diri (Festinger, 1954). 

Terakhir, hal yang dapat meningkatkan self-worth pada ketiga responden adalah 
religiositas. Menurut (Pargament, 1997) keyakinan religius dapat mempengaruhi tingkat 
kepercayaan diri seseorang. Seperti yang dijelaskan oleh Pargament (1997), "Kepercayaan diri 
berbasis agama mengacu pada keyakinan bahwa individu merasa mampu mengatasi tantangan 
hidup dan memiliki kekuatan yang berasal dari hubungan mereka dengan yang ilahi". Penelitian 
ini menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi cenderung 
memiliki tingkat percaya diri yang lebih tinggi. Keyakinan mereka pada kekuatan yang lebih 
besar dan hubungan mereka dengan yang ilahi memberikan rasa kepercayaan diri yang kuat. 
Agama dan spiritualitas memberikan mereka dasar dan tujuan hidup yang memberikan makna 
dan nilai, sehingga meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri. 

Pada penelitian ini, terdapat dua penghalang self-worth yang dapat mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri individu, yaitu keterbatasan pendidikan dan kemampuan serta 
pengalaman negatif menjadi satpam. Keterbatasan pendidikan dan kemampuan dapat menjadi 
penghalang bagi seseorang dalam memperoleh kepercayaan diri. Individu yang mengalami 
penolakan saat mencari pekerjaan karena kurangnya pendidikan atau kemampuan yang 
diharapkan dapat merasa berkecil hati dan berputus asa. Hal ini diperkuat dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa individu tersebut merasa ditolak karena tidak memiliki hubungan atau 
relasi yang dapat membantunya. Menurut penelitian oleh Brown dan Dutton (2010), 
keterbatasan pendidikan dan kemampuan dapat menghambat pengembangan kepercayaan diri 
individu dalam konteks pekerjaan.  

Pengalaman negatif menjadi satpam juga dapat menjadi penghalang bagi kepercayaan 
diri seseorang. Individu yang pernah mengalami pengalaman negatif, seperti penolakan saat 
mencari pekerjaan, dapat mengalami penurunan harga diri dan berkurangnya kepercayaan diri. 
Kutipan dalam penelitian ini menggambarkan bahwa individu tersebut merasa keputusannya 
bekerja sebagai satpam merupakan hasil dari tidak adanya solusi dari permasalahannya dan rasa 
ragu di usia yang masih muda. Dalam penelitian terkait, Synder & Lopez (2001) menyebutkan 
bahwa pengalaman negatif dalam karier dapat berdampak negatif pada kepercayaan diri 
individu. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa petugas keamanan alih daya 
cenderung memiliki self-worth yang rendah. Pandangan negatif dari masyarakat terhadap 
profesi satpam, perasaan malu dan tidak percaya diri terkait pekerjaan, serta pengaruh 
lingkungan sosial menjadi faktor utama yang memengaruhi perasaan negatif individu. Namun, 
mereka juga mengalami perasaan bangga terkait kontribusi ekonomi yang mereka berikan 
kepada keluarga. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan (ability) dan upaya 
(effort) individu dalam menjalankan tugas sebagai satpam berperan penting dalam membentuk 
kinerja (performance) dan self-worth. Ketiga responden menunjukkan kompetensi kerja yang 
mumpuni dan kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan kerja. Pencapaian diri juga 
menjadi faktor yang berkontribusi pada self-worth positif, di mana mereka merasa bangga atas 
pencapaian mereka dalam bekerja dan membantu ekonomi keluarga. 
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Kepercayaan religiositas individu juga berperan dalam membentuk percaya diri. 
Keyakinan pada kekuatan yang lebih besar dan hubungan dengan yang ilahi memberikan rasa 
kepercayaan diri yang kuat. Agama dan spiritualitas memberikan dasar dan tujuan hidup yang 
memberikan makna dan nilai, sehingga meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri individu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan pendidikan dan kemampuan, serta 
pengalaman negatif menjadi satpam, dapat menjadi penghalang dalam membangun self-worth 
dan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri individu. Keterbatasan pendidikan dan 
kemampuan dapat membuat individu merasa kurang kompeten dan tidak memenuhi standar 
yang diharapkan dalam dunia kerja. Hal ini dapat menyebabkan perasaan tidak berharga dan 
meragukan kemampuan diri, yang pada gilirannya mempengaruhi kepercayaan diri mereka. 
Pengalaman negatif menjadi satpam juga berkontribusi terhadap penghalang self-worth. 
Penolakan saat mencari pekerjaan atau tidak adanya solusi untuk permasalahan yang dihadapi 
individu dapat menimbulkan perasaan tidak dihargai dan meragukan nilai diri. Ketika individu 
merasa bahwa pekerjaan yang mereka pilih atau jalani tidak sesuai dengan harapan atau ambisi 
mereka, hal ini dapat meruntuhkan keyakinan diri dan memberikan beban psikologis yang 
signifikan. 

Saran 

Bagi tenaga satuan pengamanan diharapkan untuk lebih fokus pada peran dan tanggung 
jawabnya terhadap keluarga agar dapat meningkatkan self-worth. Berfokus pada peran dan 
tanggung jawab dapat mengurangi pengaruh lain yang dapat berdampak negatif pada self-worth 
individu. 

Bagi institusi yang menggunakan sistem alih daya pada tenaga satuan pengamanannya 
diharapkan untuk meningkatkan kemampuan satuan pengamanan dengan mengadakan 
pelatihan dan pembinaan baik yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi satuan 
pengamanan maupun pelatihan yang bersifat pengembangan diri untuk satuan pengamanan. Hal 
ini agar ability tenaga satuan pengaman dapat meningkat sehingga dapat berpengaruh positif 
pada self-worth satuan pengamanan.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti hubungan antara ability, effort dan 
performance dengan self-worth tenaga satuan pengamanan. Melihat hubungan ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang dampak effort, ability dan performance 
terhadap self-worth individu yang dapat berpengaruh pada kinerja dan kehidupan secara 
keseluruhan. 
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